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Abstract. Hymns as institutional songs, not only represent symbols of pride but also convey
spiritual and moral messages. The purpose of this study is to find and analyze the da'wah
values contained in the text of the Unisba Hymn written by Ust. Dais Kodarudin. Dais
Kodarudin. This research examines the sign structure through the signifier and signified
elements in the hymn text. This research uses a qualitative approach with Ferdinand de
Saussure's semiotic analysis method. The results showed that the texts of Unisba hymns
contain various da'wah values such as faith, worship, akhlakul karimah, and amar ma'ruf
nahi munkar. Lyrics such as “The event is not your goal, but your sacrifice” show the
importance of dedication and deep faith in God. Through semiotic analysis, it was found that
the hymn text has the ability to shape students' religious character and strengthen the Islamic
identity of Bandung Islamic University. According to this research, the Unisba hymn is not
only a ceremonial song but also a strategic and educative means of da'wah in the academic
environment.

Keywords: Da 'wah values, Semiotics, Unisba Hymn.

Abstrak. Himne sebagai lagu institusi, tidak hanya mewakili simbol kebanggaan tetapi juga
menyampaikan pesan-pesan spiritual dan moral. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan dan menganalisis nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam teks Himne Unisba
yang ditulis oleh Ust. Dais Kodarudin. Penelitian ini mengkaji struktur tanda melalui unsur
penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam teks himne. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Ferdinand de Saussure. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teks-teks himne Unisba mengandung berbagai nilai dakwah
seperti keimanan, ibadah, akhlakul karimah, dan amar ma'ruf nahi munkar. Lirik seperti
“Gelaran bukan tujuanmu, tapi kurbanmu” menunjukkan pentingnya dedikasi dan keimanan
yang mendalam kepada Tuhan. Melalui analisis semiotika, ditemukan bahwa teks hymne
memiliki kemampuan untuk membentuk karakter religius mahasiswa dan memperkuat
identitas keislaman Universitas Islam Bandung. Menurut penelitian ini, himne Unisba tidak
hanya sebagai lagu seremonial tetapi juga sebagai sarana dakwah yang strategis dan edukatif
di lingkungan akademik.

Kata Kunci: Nilai-nilai dakwah, Semiotika, Himne Unisba.
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A. Pendahuluan

Dakwah Islam memiliki esensi mendalam untuk memperkenalkan, menjelaskan, dan
menyiarkan ajaran Islam kepada individu dan masyarakat dengan tujuan memperbaiki kehidupan
menuju jalan yang lebih baik(Wahyu Ilaihi, 2010). Dakwah sebagai seruan kepada kebaikan memiliki
ruang lingkup yang luas dan dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, baik secara verbal maupun
nonverbal. Dalam konteks modern, dakwah telah mengalami transformasi metode, salah satunya
melalui pendekatan kultural seperti seni dan musik(Abdul Basit et al., n.d.).

Lagu dapat menjadi tempat untuk menyampaikan ilmu dan dakwah, juga menjadi cara untuk
menyebarkan syiar Islam.(Wulandari et al., 2019) Nilai-nilai luhur seperti moralitas dan spiritualitas
adalah bagian dari ajaran Islam yang perlu disampaikan kepada khalayak sebagai suatu proses dakwah
dengan mengajak manusia untuk meraih ridha Allah. Islam adalah agama yang universal, ajarannya
mencakup hubungan vertikal dengan Tuhan dan hubungan horizontal atau antar sesama makhluk.
Dalam ajaran Islam yang tertuang dalam Al Qur'an, tujuan dakwah adalah untuk menciptakan
kebaikan bagi semua orang(Aliyudin, 2010).

Penggunaan musik sebagai media dakwah yang bukan hanya sekadar hiburan, melainkan juga
sebagai sarana komunikasi persuasif yang mampu memengaruhi aspek psikologis
pendengarnya(Deskriptif et al., n.d.). Ketika pendengar mendengarkan lagu, mereka menerima
nasihat-nasihat yang bermanfaat dari liriknya. Hal ini akan memberikan efek positif terhadap
penyebaran dakwah. Himne, sebagai lagu kebanggaan institusi, tidak hanya berfungsi sebagai simbol
formalitas, tetapi juga bisa menjadi sarana penyampaian nilai-nilai yang kuat. Disamping perannya
sebagai simbol institusi pendidikan khususnya perguruan tinggi, Himne Unisba karya Ust. Dais
Kodarudin yang memiliki lirik sarat akan makna keislaman dan dakwah, tidak hanya menjadi lambang
kebanggaan sivitas akademika, tetapi juga merupakan sarana internalisasi nilai-nilai dakwah secara
kolektif.

Seperti halnya lirik lagu pada umumnya, lirik lagu dalam himne yang lebih cenderung bersifat
formal juga dapat dikategorikan sebagai komunikasi. Lagu himne tidak hanya menjadi sebuah simbol
institusi saja, namun juga menjadi sarana komunikasi simbolik, melihat bagaimana kandungsan nilai-
nilai dari pesan yang disampaikan melalui liriknya. Dengan demikian, himne berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang efektif, terutama dalam menyampaikan pesan-pesan yang ingin diterima secara
mendalam dan emosional oleh pendengarnya.

Musik atau lagu himne juga dapat menjadi media dakwah. Pengkajian yang mendalam
terhadap lirik Himne Unisba dapat memberikan wawasan tentang nilai-nilai dakwah yang tidak hanya
sejalan dengan tujuan dan visi universitas, tetapi juga membantu membentuk karakter mahasiswa
muslim yang ideal. Yang artinya Himne Unisba ini menjadi sarana pembentuk karakter dan
penyampai nilai-nilai luhur. Lagu tersebut biasanya dinyanyikan pada berbagai acara formal di
Universitas [slam Bandung, namun sering kali makna yang terkandung dalam liriknya tidak dipahami
secara mendalam oleh sivitas akademika.

Dakwah secara garis besar mesti mengandung tiga unsur pokok ajaran Islam yaitu aqidah,
syariah, dan akhlak. Ketiga elemen ini tidak hanya menjadi fondasi keislaman, tetapi juga menjadi
ruang utama untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dakwah.(Busthomi, n.d.) Dengan kata lain, inti
ajaran Islam adalah sebagai wadah sekaligus substansi dari pesan-pesan dakwah.

Yazidul Busthomi dan Abdul Wahab menyimpulkan ada beberapa nilai-nilai dakwah yang
berlandaskan pada konteks aqidah, syariah, dan akhlak sebagai pokok ajaran Islam: Nilai Keimanan
Nilai Ibadah Nilai Akhlak Nilai Amar Maruf Nahi Munkar.(Busthomi, n.d.)

Nilai-nilai keimanan dapat diterapkan dengan menginternalisasi aspek akidah seperti taat
kepada Allah dan mengimani seluruh ajarannya dengan menjalankan segala perintahnya tanpa harap
imbalan, membela agama Allah supaya termasuk orang-orang yang melakukan jihad fisabilillah, serta
ikhlas dengan takdir Allah dengan menyikapi takdir baik ataupun buruk yang terjadi dalam kehidupan
karena sudah tertulis di lauhul mahfudz.

Hubungan manusia dengan tuhan diatur oleh norma-norma hukum syariah sebagai aturan
dalam kehidupan umat muslim. Aturan tentang hubungan manusia dengan Allah atau hablu minallah
yang diantaranya meliputi shalat fardhu, berpuasa dan berzakat, membaca al-Quran, memberi
sedekah, dan mencari ilmu. Nilai ibadah terkandung dalam kategori syariah yang mencakup tentang
hubungan manusia dengan Allah atau disebut juga dengan ubudiyah(Fatchurrohman, 2018).
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Nilai akhlak menjadi salah satu misi utama Rasulullah dalam dakwahnya yang tidak lain untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Dengan harapan umat muslim senantiasa menebar kebermanfaatan
untuk pribadi, sesama, serta untuk peradaban agar tercapainya aspek hablu minannas, dan hablu minal
alam.

Amar ma’ruf nahi munkar adalah hal fundamental bagi umat muslim. Nilai ini termasuk
konsep syariah yang tentang hubungan manusia dengan Allah atau disebut juga dengan
muamalah/ijtimaiyah. Dalam aspek nilai amar ma’ruf nahi munkar mengandung spirit perubahan,
perbaikan, dan upaya peningkatan kualitas hidup(Muhbib & Wahab, n.d.).

Pemahaman terhadap Himne Unisba saat ini masih bersifat dangkal dan terbatas pada lafal
dan nyanyiannya saja yang diketahui oleh sivitas akademika, tanpa ada upaya untuk menggali dan
memahami makna yang lebih dalam dari himne tersebut sebagai sebuah simbol institusi(Albar et al.,
n.d.). Namun, beberapa mahasiswa Universitas Islam Bandung yang melalui wawancara dengan
peneliti memaknai Himne Unisba, lebih tepatnya pada lirik “Gelaran bukan tujuanmu, tapi
kurbanmu’ sebagai salah satu representasi atas usaha atau perjuangan dalam pembentukan karakter
mahasiswa yang dapat memperkuat tujuan pendidikan, membawa dampak positif dan menghadirkan
perubahan sosial. Kemudian, lirik Himne Unisba juga dipandang sebagai pengingat atau ajakan untuk
senantiasa berbuat kebaikan dilihat dari susunan pilihan kata dalam liriknya yang membangun
komunikasi persuasif bagi pendengarnya.

Minimnya pemaknaan terhadap lirik-lirik yang mengandung pesan keislaman dan nilai-nilai
dakwah dalam Himne Unisba. Lirik dalam lagu tersebut memuat unsur-unsur ajakan kepada nilai-
nilai spiritual, moral, serta sosial yang sejalan dengan semangat dakwah Islam. Namun sampai 57
tahun keberadaan Himne Unisba ini, belum ada kajian ilmiah yang secara spesifik membedah makna-
makna ini menggunakan pendekatan semiotika dari sudut pandang ilmu dakwah, khususnya yang
berkaitan dengan identifikasi dan menginterpretasi nilai-nilai dakwah yang terkandung di dalamnya.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman baru terhadap
lirik lagu institusional sebagai bagian dari media dakwah kontemporer.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap makna-makna atas simbol
yang terkandung dalam lirik himne menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure, yang
membagi tanda menjadi dua komponen, yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Dalam
konteks dakwah, lirik lagu menjadi bentuk komunikasi simbolik yang mengandung ajakan menuju
kebaikan. Nilai-nilai dakwah yang dimaksud mencakup aspek keimanan, ibadah, akhlak mulia, dan
amar ma’ruf nahi munkar. Dakwah dalam bentuk seni seperti lagu dapat menyentuh sisi emosional
dan spiritual audiens secara lebih halus dan efektif.

Semiotika mempelajari tanda, signifikasi, dan pemahaman makna. Dalam situasi ini, bahasa
adalah salah satu jenis tanda yang dipelajari oleh semiotika. Saussure berpendapat bahwa penanda
(signifier) dan petanda (signified) tidak dapat dipisahkan satu sama lain seperti dua sisi dari selembar
kertas. Penanda menandakan bentuk atau ekspresi dan petanda menandakan konsep atau makna
(Badar Sabawana, 2023).

Menurut hubungan penanda dan petanda, sebuah tanda tidak dapat memiliki makna jika
elemen pertama tidak ada. Makna dihasilkan dari suatu tanda bunyi atau teks tertulis, dilengkapi
dengan petanda sebagai konsep yang ada dalam kesadaran manusia. Gabungan kedua hal ini menjadi
penanda. Konsep tersebut muncul dengan sendirinya, tanpa kita sadari asalnya.

Bunyi atau tulisan yang dapat didefinisikan memiliki makna. Apa yang diucapkan dan apa
yang ditulis merupakan penanda bahasa. Sementara petanda harus berkaitan dan berhubungan dengan
aktifitas mental komunikan yang menerima pesan penanda. Saussure menegaskan tanda
menngekspresikan konsep sebuah pesan. Kedua komponen ini tidak dapat dipisahkan dalam tanda-
tanda bahasa tertentu. Menurut perspektif Saussure tanda saling mempengaruhi satu sama lainnya.
Teori Saussure memberikan fondasi yang kuat untuk memahami proses pembentukan makna dalam
penelitian yang membutuhkan pemahaman tentang bagaimana elemen-elemen dalam sistem bahasa
berhubungan satu sama lain untuk menghasilkan makna (Badar Sabawana, 2023).

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan bagaimana penanda
dan petanda dalam lirik himne tersebut, serta nilai-nilai dakwah apa saja yang terkandung di
dalamnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam bidang dakwah
dan komunikasi Islam serta menjadi inspirasi bagi mahasiswa dan lembaga pendidikan Islam dalam
menginternalisasi nilai-nilai keislaman salah satunya melalui karya seni seperti himne.
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B. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode
kualitatif adalah penelitian bersifat deskriptif dan mencakup laporan tertulis atau lisan dari narasumber
serta perilaku yang diamati. Melalui penelitian ini, penulis berusaha untuk menggali bagaimana
mengungkap nilai-nilai dakwah yang terkadung dalam Himne Unisba.

Metode penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan kualitatif yang digunakan yaitu metode
analisis semiotika. Semiotika menjadi metode analisis yang digunakan untuk mengkaji tanda atau
makna, sehingga penentuan metode analisis semiotika ini bertujuan untuk menganalisis tanda serta
mengkaji nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam lirik Himne Unisba karya Ust. Dais Kodarudin,
dengan menggunakan analisis semiotika dari Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure.

Untuk pengumpulan data digunakan metode pengumpulan data dokumenter yang dapat berupa
teks, gambar, dan simbol. Namun, pada penelitian ini dokumen memiliki fokus pada teks lirik Himne
Unisba karya Ust. Dais Kodarudin.

Analisis data digunakan untuk memberikan hasil yang jelas dari analisis nilai-nilai dakwah
dalam Himne Unisba. Dari analisis semiotika yang dilakukan terhadap objek, akan dihubungkan
dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini pengolahan data dapat dilakukan dengan
data sementara yang telah terkumpul, kemudian data yang sudah ada dapat diolah dan dilakukan
bersamaan. Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara klasifikasi atau
membuat kategori data berdasarkan tema sesuai fokus penelitiannya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumenter, karena
dokumen merupakan bahan yang dianalisis oleh peneliti. Seperti penjelasan sebelumnya, dokumen
dapat berupa teks, gambar dan simbol. Namun, pada penelitian ini dokumen difokuskan pada teks lirik
yang terdapat dalam lagu “Satu” Album Laskar Cinta karya Ahmad Dhani. Metode dokumenter sendiri
adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada
intinya metode dokumenter ialah metode yang digunakan untuk menulusuri pada historis.

Teknik dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis semiotika Ferdinand De
Saussure. Semiotika mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda. Analisis dalam penelitian
kualitatif ini merupakan upaya yang dilakukan dengan pengerjaan data, mengorganisasikan data,
melakukan klasifikasi menjadi satuan yang dikelola, mesintetiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting juga yang dipelajari, dan memutuskan apa yang bisa diceritakan kepada
orang lain.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penanda dalam Lirik Lagu Himne Unisba

Dalam lagu Himne Unisba, peneliti telah menemukan bentuk penanda yang ada sebagai salah
satu fondasi penting dalam lagu Himne Unisba. Penanda dalam lagu Himne Unisba ini berupa
pemilihan diksi atau kata-kata yang menyusun bait baitnya menjadi sebuah lirik lagu yang utuh.
Terdiri dari tiga bait lirik, Ust. Dais Kodarudin menciptakan lirik Himne Unisba ini menuangkan
bumbu-bumbu keislaman, yang mencerminkan latar belakang dirinya sebagai seorang dosen dan ahli
di bidang syariah khususnya di Universitas Islam Bandung.

Beberapa frasa menjadi kunci pada bait-bait Himne Unisba yang mengajak untuk berdakwah
dan nilai-nilai spiritual. Frasa seperti “Dengar akan seruanmu”, “Sadarlah mahasiswa kami”, “Islam
adalah agama pemersatu”, serta kalimat “Unisba bangkit menyambutmu” adalah penanda yang bisa
diamati secara langsung. Melalui pendekatan semiotika Saussure, penanda-penanda dalam lirik
Himne Unisba memiliki muatan makna yang dapat ditafsirkan secara mendalam sebagai sarana
dakwah simbolik yang efektif di lingkungan akademik. Adapun yang menjadi penanda dalam lagu
Himne Unisba adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Analisis Penanda dalam Himne Unisba

Bait Penanda

Bait I Dengar akan seruanmu,
Islam agama pemersatu,
Unisba bangkit menyambutmu,
Melayani selalu.

Bait II Sadarlah mahasiswa kami,
Untukmu umat yang berbakti,
Negeri rahmat ilahi,
Jaya nan abadi.

Bait III Gelaran bukan tujuanmu,
Tapi kurbanmu,
Jaya Islam bahagia nanti,
Pastilah nyata.

Sumber: Diolah oleh peneliti.

Petanda dalam Lirik Lagu Himne Unisba

Dalam lirik “Dengar akan seruanmu, Islam agama pemersatu” mengandung makna persuasif
untuk mendengar suatu panggilan. Kata “seruanmu” dimaknai sebagai simbol panggilan agama dan
menimbulkan kesan untuk menumbuhkan kesadaran spiritual. Secara konotatif, petanda yang muncul
adalah adanya perintah moral atau dakwah yang memerlukan kesadaran dan keterlibatan aktif dari
pendengar, dalam hal ini umat Islam atau masyarakat luas. Dengan analisis Saussure, lirik penanda
ini berbicara tentang kesadaran atas panggilan agama, bersama dengan misi Unisba yang berlandaskan
semangat pengabdian untuk senantiasa menyambut dan melayani umat, konsep ini dimuat pada lirik
“Unisba bangkit menyambutmu, melayani selalu”.

Dalam lirik “Unisba bangkit menyambutmu, melayani selalu”, penanda “Unisba” secara
denotatif merujuk pada Universitas Islam Bandung sebagai sebuah institusi pendidikan. Namun,
secara konotatif, “Unisba” menjadi petanda dari entitas yang aktif, progresif, dan terbuka terhadap
perubahan. Frasa “bangkit menyambutmu” sebagai penanda, menunjukkan semangat revitalisasi dan
kesediaan institusi untuk merangkul mahasiswa, ide, atau tantangan dengan optimisme.

Penanda “melayani selalu” menggambarkan sikap institusional terhadap pelayanan, baik
secara aktif maupun pasif. Tersirat dalam frasa ini adalah komitmen yang berkelanjutan terhadap
pelayanan, pelayanan akademik dan pelayanan sosial. Struktur makna akademis dan religius
menegaskan hubungan antara penanda dan petanda, meskipun hubungan ini tidak kekal. Oleh karena
itu, lirik ini membentuk konstruksi simbolis yang menampilkan Unisba bukan hanya sebagai lembaga
pendidikan, tetapi sebagai institusi yang hidup, responsif, dan konsisten dalam nilai pelayanan
terhadap umat dan bangsa.

Pada bait kesatu yang utuh, Islam dimaknai sebagai sumber inspirasi dan kekuatan pemersatu,
keyakinan ini juga didorong dengan sistem pendidikan berbasis Islam di kampus Unisba, karena
misinya yang nyata dalam gerakan dakwah, pendidikan, dan pengabdian. “Unisba bangkit
menyambutmu, melayani selaly” menunjukkan adanya semangat transformasi dan humanisme dalam
institusi pendidikan.

Lirik “Sadarlah mahasiswa kami, Untukmu umat yang berbakti”, membicarakan seruan
untuk menumbuhkan kesadaran dan bentuk perubahan sikap, yang akan menghadirkan umat yang taat
dan berbakti. Lirik penanda tersebut mengandung makna retorika yang menegaskan bagaimana
seharusnya mahasiswa sebagai agen perubahan untuk berpartisipasi aktif agar melahirkan umat dan
peradaban yang dirahmati Allah. Kesadaran intelektual, sosial, dan ideologis yang ditujukan pada
subjek “mahasiswa” merupakan penanda konstruktif secara konotatif. Dalam konteks ini, istilah
“mahasiswa” tidak hanya merujuk pada seseorang yang berpendidikan tinggi, tetapi juga membentuk
penanda sebagai subjek perubahan sosial dalam struktur masyarakat.

Relasi penanda dan petanda yang muncul dalam lirik tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk mewujudkan, memberontak dan memperjuangkan
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kepentingan umat. Hubungan antara penanda dan petanda dalam sistem Saussure tidak terlepas dari
konsensus budaya dan prinsip-prinsip ideologis yang melekat pada gerakan mahasiswa Islam.
Penanda berfungsi sebagai konstruk makna yang menekankan peran intelektual dalam pengabdian
sosial dan keagamaan.

“Negeri rahmat ilahi, Jaya nan abadi”, menandakan bangsa yang dikaruniai anugerah Allah
SWT berupa kemuliaan dan kemakmuran yang bersifat kekal. “Negeri” sebagai penanda memiliki
makna kata yang secara denotatif mengacu pada wilayah geografis atau negara. Namun, dalam
petanda yang didasarkan pada nilai-nilai spiritual sebuah negara merupakan denotasi yang dibangun
secara konotatif. “rahmat Ilahi” adalah simbol religius yang berarti bahwa sebuah negara menerima
berkat dan perlindungan dari Tuhan.

Semangat pengabdian yang terkandung dalam bait kedua ini khususnya dalam kacamata nilai-
nilai keimanan, mengandung makna supaya menjalankan amanah untuk mengupayakan kejayaan
bangsa yang tidak hanya sementara, namun bersifat abadi. Kombinasi dari unsur agama dalam lirik
“rahmat ilahi” dan unsur nasional dalam lirik “negeri” atau “jaya” menunjukkan bahwa makna utama
tidak terbatas pada kejayaan politik atau ekonomi, tetapi merupakan gagasan ideal tentang
kemakmuran sebuah bangsa sesuai dengan keyakinan. Teori Saussure berpendapat bahwa makna-
makna ini muncul dari sistem tanda-tanda standar yang ada dalam budaya agama, bukan dari alam.
Dengan demikian, lirik dalam lagu ini mencakup simbol-simbol ideologis yang mengandalkan
spiritualitas sebagai fondasi di mana kejayaan bangsa harus dibangun.

Dalam lirik “Gelaran bukan tujuanmu, Tapi kurbanmu”, kata “Gelaran” adalah makna
denotatif dari simbol status atau kehormatan duniawi. Namun, makna konotatifnya menolak hubungan
dengan status simbolis. Status ini tidak dijadikan sebagai orientasi semata namun sebagai bentuk
pengorbanan yang diberikan. Pada frasa “kurbanmu” mengacu pada tindakan pengorbanan diri, yang
secara signifikan mengacu pada nilai spiritual dan seberapa tulus orang dalam memenuhi ajaran
agama. Dalam analisis saussure, bait ini mengandung petanda yang menjelaskan bahwa perjuangan
tidak hanya demi sebuah gelar kehormatan saja, namun untuk sesuatu yang lebih besar seperti
pengorbanan untuk masa depan peradaban yang lebih baik.

Berlandaskan pada konsep keikhlasan dan pengabdian, sebagaimana yang dicontohkan para
nabi. Pada peristiwa Ibrahim dan Ismail adalah salah satu tauladan mulia yang dapat kita contoh dalam
hal pengorbanannya. Ketika perintah Allah yang datang kepada Ibrahim melalui mimpi untuk
menyembelih anaknya Ismail, Ibrahim tetap dengan hati ikhlas dan penuh keimanan menjalankan
perintah Allah SWT meskipun harus mengorbankan anak semata wayang yang sangat ia tunggu
kelahirannya sejak lama.

Pada lirik “Jaya Islam bahagia nanti, Pastilah nyata”, menandakan kejayaan agama dan
kebahagiaan yang diharapkan di masa depan diyakini dengan kuat akan terjadi. Terdapat tanda
harapan kolektif akan kemenangan Islam, dan tanda yang tertanam di dalamnya adalah keyakinan
eskatologis dan masa depan yang dijanjikan oleh ajaran agama.

Dalam bait ini juga dapat diartikan juga sebagai pengabdian kepada masyarakat untuk
mencapai tujuan bersama tanpa pamrih demi mencapai kejayaan dan menantikan kebahagiaan yang
akan datang. Dengan demikian, makna yang diciptakan dari lirik ini tidak hanya mencakup informasi
tekstual tetapi juga sistem nilai yang ada dalam budaya agama. Saussure percaya bahwa hubungan
arbitrer antara penanda dan petanda ini berkaitan dengan norma-norma sosial Islam, yang
menganggapnya sebagai narasi pengorbanan untuk kemuliaan bersama
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Nilai-nilai Dakwah dalam Lirik Lagu Himne Unisba
Tabel 2: Analisis Nilai-nilai Dakwah dalam Himne Unisba

Lirik Lagu Nilai Dakwah
[Bait 1] Pada lirik Dengar akan seruanmu, Islam agama
Dengar akan seruanmu, pemersaty, mengandung nilai keimanan dan
Islam agama pemersatu, ibadah; pada lirik Unisba bangkit menyambutmu,
Unisba bangkit menyambutmu, Melayani  selalu, mengandung nilai akhlakul
Melayani selalu. karimah dan amar ma’ruf nahi munkar.
[Bait 1] Pada lirik Sadarlah mahasiswa kami, Untukmu
Sadarlah mahasiswa kami, umat yang berbakti, mengandung nilai akhlakul
Untukmu umat yang berbakti, karimah dan amar ma’ruf nahi munkar; pada lirik
Negeri rahmat ilahi, Negeri rahmat ilahi, Jaya nan abadi, mengandung
Jaya nan abadi. nilai keimanan.
[Bait 1] Pada lirik Gelaran bukan tujuanmu, Tapi
Gelaran bukan tujuanmu, kurbanmu, mengandung nilai keimanan, ibadah,
Tapi kurbanmu, dan akhlak; pada lirik Jaya Islam bahagia nanti,
Jaya Islam bahagia nanti, Pastilah nyata, mengandung nilai keimanan.

Pastilah nyata.

Sumber: Diolah oleh peneliti.

Menurut konsep nilai keimanan Yazidul Busthomi, Himne Unisba mencerminkan kedekatan
hubungan antara manusia dengan Allah Swt. Nilai-nilai tersebut antara lain percaya kepada Allah,
mengakui kekuasaan-Nya, dan taat kepada perintah-Nya. Pernyataan nilai-nilai spiritual dalam
lirikknnya menunjukkan penekanan Universitas Islam Bandung pada pengembangan keimanan, yang
merupakan fondasi dari pendidikan Islam.

Melalui analisis semiotika Saussure, dapat dilihat bahwa penanda linguistik seperti melayani
selalu, berbakti, dan kurbanmu mengarahkan petanda kepada makna ibadah sebagai orientasi utama
seluruh aktivitas sivitas akademika Unisba. lirik lagu tersebut mencerminkan semangat universitas
yang menjadikan ibadah sebagai fondasi kegiatan akademik dan sosial, sejalan dengan tujuan
pendidikan Islam, yaitu menciptakan manusia yang taat kepada Allah SWT. Dalam lirik lagu Himne
Unisba menjadi refleksi dari filosofi dan ideologi universitas sebagai sebuah organisasi yang
merepresentasikan nilai ibadah dalam dimensi yang luas, tidak terbatas pada bentuk ritual semata,
melainkan merangkul nilai-nilai amal, perjuangan, pengabdian, dan keikhlasan.

Himne Unisba memiliki fungsi sebagai sarana pembentukan karakter dengan menumbuhkan
internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah yang bersumber pada keimanan yang kokoh. Himne Unisba
menjadi bentuk refleksi Universitas Islam Bandung sebagai lembaga pendidikan Islam yang tidak
hanya membentuk intelektualitas mahasiswa, tetapi juga membentuk karakter yang berakhlak mulia
sesuai nilai-nilai Islam. Maka, akhlakul karimah dalam lirik Himne Unisba dapat diposisikan sebagai
fondasi moral yang memperkuat identitas kampus dalam menyiapkan generasi berilmu dan beretika
tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan karakter dalam Islam, yaitu menghasilkan pribadi
yang ikhlas, rendah hati, dan gemar beramal saleh.

Berdasarkan pendekatan semiotika Saussure, lirik Himne Unisba secara maknawi
merepresentasikan nilai amar ma ’ruf nahi munkar melalui liriknya, seperti seruanmu, umat yang
berbakti, dan kurbanmu. Diksi tersebut memiliki fungsi sebagai penanda yang menunjukkan peran
aktif mahasiswa dan institusi dalam mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.
Meninjau dari sudut pandang Abdul Wahab, Amar ma’ruf nahi munkar dalam lirik lagu Himne Unisba
diwujudkan bukan hanya dalam bentuk perintah dan larangan, tetapi dalam bentuk keteladanan,
pengabdian, dan kontribusi nyata terhadap perbaikan umat. Sikap berbakti kepada umat
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mencerminkan nilai al-ikhlaash (ketulusan), al-mas'ulivah (tanggung jawab), dan al-khidmah
(pelayanan), yakni tiga komponen penting dalam kerja dakwah sosial.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan melalui analisis nilai-nilai dakwah dengan semiotika
Ferdinand De Saussure pada lirik Himne Unisba karya Ust. Dais Kodarudin, ditemukan 3 bait lirik
lagu yang memiliki makna yang didapatkan dari analisis hubungan penanda dan petanda, serta
mengandung nilai-nilai dakwah yang berlandaskan pada aqidah, syariah, dan akhlak. Diantaranya
nilai-nilai dakwah tersebut meliputi nilai keimanan, nilai ibadah, nilai akhlakul karimah, dan nilai
amar ma’ruf nahi munkar. Nilai-nilai ini disampaikan melalui simbol-simbol kata dan frasa yang
bermakna mendalam dan menyentuh aspek spiritual serta sosial pendengarnya.
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